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ABSTRAK 

Layu Fusarium merupakan salah satu penyakit penting tanaman cabai rawit 

yang disebabkan oleh jamur Fusarium.  Jamur Trichoderma merupakan salah satu 

jenis agensi hayati yang dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit tanaman 

salah satunya adalah layu fusarium. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh enkapsulasi benih dengan bahan pembawa berbeda dan bahan aktif 

Trichoderma dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 2023-Januari 2024, bertempat di Laboratorium 

Kesehatan Tanaman dan Green House UPN “Veteran” Jawa Timur.  Penelitian ini 

disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 7 perlakuan dan 3 

kali ulangan.  Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan 

uji lanjut DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan bahan 

pembawa dan bahan aktif Trichoderma berpengaruh terhadap kemampuan dalam 

pengendalian layu fusarium tanaman cabai rawit. Kemampuan hambat yang 

dihasilkan dikategorikan mampu dalam mengendalikan penyakit layu fusarium 

dengan kemampuan hambat >50% (In vitro) dan secara in vivo mampu menekan 

intensitas serangan hingga <40%. Bahan pembawa tepung ketan (in vitro) dan 

kompos (in vivo) dengan bahan aktif Trichoderma harzianum merupakan bahan 

pembawa terbaik dalam mengendalikan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai 

rawit. 

Kata Kunci: Cabai Rawit, Enkapsulasi benih, Trichoderma  

 

ABSTRACK 

Fusarium wilt is an important disease of cayenne pepper plants caused by 

the fungus Fusarium. Trichoderma is a type of biological agent that can be used to 

control plant diseases, one of which is fusarium wilt. This research was conducted 

to determine the effect of seed encapsulation with different carrier materials and the 

active ingredient Trichoderma in controlling fusarium wilt disease. This research 

was carried out in September 2023-January 2024, at the Plant Health Laboratory 

and Green House of UPN "Veteran" East Java. This research was prepared using a 

Completely Randomized Design (CRD) using 7 treatments and 3 replications. The 

data obtained were analyzed using analysis of variance with a further 5% DMRT 

test. The research results showed that the use of carrier materials and active 

ingredients of Trichoderma influence on ability to control the fusarium wilt of 

cayenne pepper plants. The resulting inhibitory ability is categorized as capable of 

controlling fusarium wilt disease with an inhibitory ability of >50% (In vitro) and 

in vivo can reduce the intensity of the attack to <40%. Carrier materials glutinous 

flour (in vitro) and compost (in vivo) with the active ingredient Trichoderma 

harzianum are the best carrier materials in controlling fusarium wilt disease in 

cayenne pepper plants.  

Keyword: Cayyene Pepper, Seed Encapsulation, Trichoderma 
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